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Abstrak Pengalaman guru untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam bahasa Inggris 

selama 10 menit sebelum dimulainya kegiatan belajar mengajar. Tujuannya best practice berlatih 10 

menit berbicara bahasa Inggris dapat meningkatkan kemampuan bahasa Inggris siswa Kelas VIII D 

SMP Negeri 14 Semarang. Kemampuan bahasa Inggris siswa  masih lemah menjadi latar belakang 

dilakukan best praktice. Siswa kesulitan menyampaikan pikiran dan pendapatnya dalam bahasa 

Inggris. Siswa merasa malu dan gugup saat berbicara bahasa Inggris. Tiga faktor menjadi alasan; 

Guru, siswa dan lingkungan. Manfaat dari kegiatan siswa dapat membangun rasa percaya diri dan 

kemampuan berbicara bahasa Inggris. Hasil kegiatan meningkatkan kemampuan bahasa Inggris, 

yaitu. rata-rata siswa mendapat nilai BAIK pada penilaian lisan, yang sebelumnya CUKUP. Rasa 

percaya diri siswa meningkat, terbukti dengan penampilan mereka dalam lomba bercerita. Seorang 

siswa berhasil meraih juara II tingkat kota Semarang yang diadakan di SMA Negeri 2 Semarang. 

Keberhasilan kegiatan  menjadi referensi guru dan sekolah meningkatkan pembelajaran keterampilan 

bahasa Inggris 

 

Kata kunci  Berbicara (Speaking),  Membiasakan, Pembelajaran Bahasa Inggris 
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Introduction      

Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan manusia, karena bahasa merupakan 

alat komunikasi manusia dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa dapat digunakan untuk 

menyampaikan gagasan, pikiran, perasaan atau informasi kepada orang lain, baik secara lisan 

maupun tulisan. Hal ini sesuai dengan pendapat para ahli bahwa bahasa adalah alat komunikasi 

antar anggota masyarakat berupa lambang-lambang bunyi yang dihasilkan oleh alat bicara 

manusia. Bahasa digunakan dalam sebagian besar aktivitas manusia, tanpa bahasa seseorang 

tidak dapat mengungkapkan perasaannya, menyampaikan keinginan, memberikan saran dan 

pendapat, bahkan pada tataran pemikiran yang berhubungan dengan bahasa. Semakin tinggi 

keterampilan bahasa, semakin baik bahasa digunakan dalam komunikasi. (Isriani Hardini & 

Puspitasari, 2012:183). Bahasa Inggris adalah bahasa internasional yang digunakan secara luas. 

(Brumfit, 2001:35) "Bahasa Inggris adalah bahasa internasional yang merupakan alat 

komunikasi internasional yang paling umum". Sebagai bahasa internasional, bahasa Inggris 

digunakan baik secara lisan maupun tulisan sebagai alat komunikasi antar masyarakat yang 

menggunakan bahasa yang berbeda. Bahasa Inggris merupakan bahasa asing yang banyak 

digunakan di Indonesia bahkan telah diajarkan di sekolah-sekolah. Itulah sebabnya bahasa 

Inggris diajarkan di sekolah wajib dari SD hingga SMA dan beberapa semester di universitas 

atau perguruan tinggi. Di SMA/kelas, Bahasa Inggris merupakan salah satu mata pelajaran yang 

wajib diajarkan. Menurut struktur kurikulum, setiap kelas mengajarkan 13 mata pelajaran bahasa 

Inggris selama 4 jam seminggu. Padahal bahasa Inggris terdiri dari empat keterampilan yaitu 

membaca, mendengarkan, menulis dan berbicara. Mempelajari semua keterampilan ini 

membutuhkan metode pembelajaran bahasa Inggris yang tepat dan efektif. 

Salah satu keterampilan berbahasa Inggris yang harus dikembangkan adalah kemampuan 

berbicara. Dari pengalaman penulis sebagai guru bahasa Inggris di SMP Negeri 14 Semarang, 

hampir semua siswa mengalami kesulitan berbicara bahasa Inggris. Hal ini dipengaruhi oleh 

banyak faktor. Mengingat bahasa Inggris di Indonesia bukanlah bahasa ibu atau bahasa kedua, 

melainkan bahasa asing. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama pengajaran istilah-istilah aneh, nilai 

berbicara siswa Kelas VIII D relatif rendah karena mereka mengalami kesulitan dalam berbicara 

bahasa Inggris. Ada tiga faktor utama yang menyebabkan kesulitan dalam kemampuan berbicara 

siswa, yaitu faktor siswa, guru dan lingkungan. Dari faktor siswa, penulis memberikan angket 

kepada siswa yang menunjukkan hasil; Pertama, siswa merasa bingung untuk mengungkapkan 
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pikirannya dalam bahasa Inggris. Kedua, siswa gugup ketika berbicara bahasa Inggris. Ketiga, 

siswa takut membuat kesalahan dalam grammar, pengucapan dan intonasi. 

Selain observasi dan survei, penulis juga melakukan wawancara tidak langsung dengan 

siswa selama studi. Siswa telah diamati mengalami kesulitan dalam bahasa Inggris karena siswa 

merasa bingung antara bahasa Inggris tertulis dan lisan dengan cara yang berbeda. Ada juga 

siswa yang merasa tidak aman. 

Faktor guru juga menjadi salah satu alasan mengapa siswa kesulitan berbicara bahasa 

Inggris: metode atau teknik pengajaran guru kurang variatif atau monoton. Biasanya guru hanya 

fokus pada pembelajaran membaca dan menulis yang biasanya diujikan pada pertengahan atau 

akhir semester bahkan pada ujian akhir nasional. Guru khawatir ketika siswa tidak dapat 

menjawab pertanyaan dengan benar. Di sisi lain, guru menganggap wajar ketika siswa tidak 

dapat berbicara bahasa Inggris. Guru tidak menetapkan waktu khusus yang digunakan untuk 

mengevaluasi pidato di tengah dan akhir semester. Kadang-kadang guru tidak menggunakan 

bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar dalam pembelajaran karena guru mengabaikan 

berbicara. 

Faktor lingkungan juga menjadi faktor yang membuat siswa sulit berbicara bahasa Inggris. 

Siswa merasa malu ketika teman mereka menertawakan mereka ketika mereka berbicara 

bahasa Inggris yang salah. Hal ini menunjukkan bahwa budaya menghargai pemikiran atau 

pendapat orang lain belum berkembang. Selain itu, karena keterbatasan kosa kata dan bahasa 

sehari-hari, siswa tidak pernah menggunakan bahasa Inggris di dalam atau di luar kelas. 

Perumusan masalah: 

1. Dapat membiasakan berbicara Bahasa Inggris 10 menit sebelum belajar untuk  

meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris siswa VIII D SMP Negeri 14 Semarang 

2. Apa faktor penghambat dan pendukung untuk membiasakan berbicara bahasa Inggris   10 

menit sebelum belajar pada siswa kelas VIII D SMP Negeri 14 Semarang? 

3. Bagaimana pengaruh membiasakan berbicara bahasa Inggris 10 menit sebelum belajar 

pada siswa kelas VIII D SMP Negeri 14 Semarang 

 

Tujuan penulis adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah kegiatan latihan bahasa Inggris 10 menit dapat meningkatkan 

kemampuan bahasa Inggris siswa Kelas VIII D SMP Negeri 14 Semarang. 

2. Untuk mengetahui kendala dan faktor pendukung pembiasaan siswa berbicara Bahasa 

Inggris 10 menit sebelum belajar di Kelas VIII D SMP Negeri 14 Semarang? 
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3. Bagi siswa kelas VIIID SMP Negeri 14 Semarang, apakah ada pengaruh membiasakan 

berbicara bahasa Inggris 10 menit sebelum belajar? 

 

 

Strategi pemecahan masalah dan langkah- langkah implementasi 

Permasalahan pembelajaran saat ini adalah sampai saat ini siswa kurang aktif terlibat dalam 

proses belajar mengajar mata pelajaran Bahasa Inggris. Siswa mengalami kesulitan dalam 

mempelajari bahasa Inggris, terutama berbicara. Siswa merasa lebih tidak aman untuk 

mengkomunikasikan ide atau pendapat mereka dalam bahasa Inggris. Sebagian besar siswa malu 

dan gugup berbicara bahasa Inggris. Mereka takut akan kesalahan tata bahasa, pengucapan dan 

intonasi. Oleh karena itu, guru berusaha mencari cara alternatif agar siswa dapat berbicara 

bahasa Inggris secara efektif, sehingga siswa tidak lagi mengalami kesulitan dalam berbicara 

bahasa Inggris. Guru memutuskan untuk membiasakan siswa berbicara bahasa Inggris selama 

10 menit sebelum mereka mulai belajar bahasa Inggris. Alasan utama metode ini adalah 

keterampilan berbicara tidak dapat diajarkan tanpa pembiasaan. Melalui kegiatan ini, siswa 

dibiasakan untuk berbicara dalam bahasa Inggris tentang apa yang mereka alami. Para siswa 

dapat menceritakan semuanya dalam bahasa Inggris. Kegiatan ini dapat meningkatkan 

kemampuan bahasa Inggris siswa. Mereka tidak lagi pemalu atau gugup, kepercayaan diri 

mereka tumbuh seperti yang terlihat 

Berani berbicara di kelas. Kegiatan ini membantu siswa yang sebelumnya tidak memiliki 

keberanian untuk berbicara. 

 

Tahapan Implementasi 

Pembiasaan berbicara bahasa Inggris 10 menit sebelum pembelajaran dilaksanakan di 

kelas VIII D dengan jumlah siswa 36 orang, 9 laki-laki dan 27 perempuan. Langkah-langkah 

operasi adalah sebagai berikut: 

 

1. Buat rencana tindakan 

Berikut adalah program kegiatan dalam Bahasa Inggris 10 menit sebelum pembelajaran 

dimulai 
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2. Melaksanakan Program  

Kegiatan membiasakan berbicara Bahasa Inggris 10 menit sebelum pembelajaran dimulai 

sudah sesui program yang telah dibuat. Berikut pelaksanaanya: 
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Hasil yang dicapai 

Sebelum adanya kegiatan berbicara Bahasa Inggris 10 menit sebelum pembelajaran, guru 

telah mengadakan ulangan speaking dengan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 1. Nilai speaking sebelum kegiatan membiasakan berbicara Bahasa Inggris 10 menit 

sebelum pembelajaran. 

 Tabel diatas bisa diketahui bahwa nilai speaking peserta didik masih rendah. Hanya 6 

peserta didik yang nilainya baik. 17 peserta didik mendapatkan nilai C (cukup), 19 peserta didik 

nilainya masih dibawah C (cukup). Sebagian besar peserta didik merasa kesulitan dalam 

berbicara bahasa Inggris. Ini dibuktikan dengan hasil kuesioner yang telah diisi oleh peserta 

didik kelas VIIID sebagai berikut: 
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Dari tabel 2 diatas menunjukkan bahwa peserta didik merasa sulit, malu, gugup dan 

merasa takut salah dalam berbicara bahasa Inggris. Selain itu peserta didik juga kesulitan 

dalam pengucapannya. Semua peserta didik membutuhkan kegiatan yang bisa meningkatkan 

keterampilan berbicara Bahasa Inggris diluar jam pelajaran.  
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Setelah peserta didik kelas VIII D mengikuti kegiatan kegiatan berbicara bahasa inggris 

(speaking)  sebelum pembelajaran, terlihat bahwa ada peningkatan dalam keterampilan 

speaking. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai ulangan speaking sebagai berikut: 

 

Table 3. Nilai Speaking setelah kegiatan membiasakan berbicara Bahasa Inggris 10 

menit sebelum pembelajaran. 
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Dari tabel diatas bisa diketahui bahwa pencapaian nilai speaking peserta didik kelas VIII D 

yang mendapatkan predikat sangat baik (A) ialah 6 peserta didik. Peserta didik yang 

mendapatkan predikat baik (B+,B dan B-) berjumlah 25, yang mendapatkan predikat cukup 

(C+,C dan C-) ada 5 peserta didik. nilai rata-rata kompetensi speaking menjadi baik (B). Berbeda 

dengan nilai ulangan sebelum kegiatan ini dilaksanakan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 

membiasakan berbicara bahasa Inggris diawal pembelajaran sangat efektif untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara bahasa Inggris. 

 

Faktor Kontribusi 

Kegiatan ini memiliki aspek pendukung dan penghambat. Kegiatan ini dapat berjalan 

dengan lancar karena didukung oleh beberapa faktor seperti: 

1. Kinerja siswa dalam melaksanakan kegiatan 

2. Keterlibatan yang baik antara siswa dan guru dalam pelaksanaan kegiatan 

3. Guru yang selalu mendampingi siswa selama kegiatan berlangsung 

 

Faktor Pencegahan 

Faktor penghambat yang melemahkan pembelajaran ini adalah: 

1. Kurangnya penguasaan kosakata/kamus siswa 

2. Beberapa siswa masih berbicara sangat singkat sehingga kurang maksimal 

3. Jika guru memiliki tugas di luar kelas, fungsi ini belum dapat dilakukan.  

 

Efek 

Tindakan ini memiliki efek positif, termasuk: 

1. Siswa benar-benar belajar berbicara bahasa Inggris melalui pengalaman mereka. Jadi 

bahasa ini tidak sebatas pengetahuan saja, tetapi juga bisa menerapkannya. 

2. Kegiatan pembiasaan ini menjadi budaya yang baik di lingkungan sekolah/kelas. 

3. Siswa aktif karena perlu dibiasakan berkomunikasi dalam bahasa Inggris, sehingga 

kebingungan atau kegugupan sebelum kegiatan ini berkurang. 

4. Siswa lebih percaya diri dalam praktik lisan. 5. Nilai kemampuan berbicara meningkat. 

. 

 

Kesimpulan      

Kinerja yang buruk dalam pembelajaran bahasa Inggris membutuhkan perhatian khusus dari 

para guru. Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai, diperlukan inovasi pembelajaran. 
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Membiasakan berbicara bahasa Inggris 10 menit sebelum pembelajaran dimulai merupakan 

kegiatan yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa. Kegiatan ini dapat 

membangun rasa percaya diri siswa dalam berbicara bahasa Inggris. Hasil yang diperoleh sesuai 

dengan yang diharapkan, yaitu. H. rata-rata penilaian kemampuan berbicara adalah BAIK. 

Kegiatan ini mampu meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas VIII D SMP Negeri 14 

Semarang tahun pelajaran 2018/2019.  

 

Pengakuan  
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